
KABUL(IM) - Ke-
lompok Taliban yang kini 
berkuasa di Afghanistan 
mengatakan para perempuan 
perlu pendamping atau mah-
ram bila bepergian selama 
beberapa hari. Mereka juga 
melarang musik di negara 
tersebut.

“Jika mereka pergi ke 
sekolah, kantor, universitas, 
atau rumah sakit, mereka tidak 
membutuhkan mahram,” kata 
juru bicara Taliban, Zabihul-
lah Mujahid, dalam sebuah 
wawancara dengan The New 
York Times.

Dia menjelaskan bahwa 
pa ra perempuan membutuh-

kan pendamping atau mahram 
selama perjalanan tiga hari atau 
lebih. Mujahid juga menjelaskan 
bahwa musik akan dilarang di 
negara Afghanistan.”Karena 
dilarang dalam Islam,” kat-
anya. “kami berharap kami dapat 
membujuk orang untuk tidak 
melakukan hal-hal seperti itu, 
daripada menekan mereka,” pa-
parnya, yang dilansir Jumat (27/8).

“Kami ingin membangun 
masa depan, dan melupakan 
apa yang terjadi di masa lalu,” 
imbuh Mujahid.

Mujahid telah memper-
ingatkan pada awal pekan ini 
bahwa paraperempuanyang 
dipekerjakan di Afghanistan 

untuk sementara tinggal di 
dalam rumah sampai Taliban 
melatih pasukan keamanan 
tentang bagaimana menangani 
perempuan.

“Pasukan keamanan kami 
tidak terlatih dalam bagaima-
na menangani perempuan 
bagaimana berbicara dengan 
perempuan untuk beberapa 
dari mereka,” katanya pada 
konferensi pers kemarin. 

Taliban baru-baru ini men-
gatakan akan menghormati hak-
hak perempuan, tetapi berbagai 
laporan dari lapangan menun-
jukkan cerita yang berbeda, dan 
para perempuan mengungkap-
kan ketakutan bahwa Taliban 

liki kesempatan untuk ber-
sekolah, kuliah, dan [tidak] 
memiliki hak untuk bekerja 
atau hanya meninggalkan 
rumah tanpa laki-laki. Ini 
menghancurkan. Menyedi-
hkan. Kami juga melihat 
tanda-tanda tindakan itu. 
Sudah banyak perempuan 
sekarang, di stasiun-stasi-
un televisi milik negara di 
Kabul, bahwa wartawan 
perempuan dan pembawa 
acara televisi tidak diizink-
an untuk kembali bekerja. 
Meski memiliki ID, kre-
densial untuk bekerja. Itu 
memprihatinkan,” katanya. 
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akan kembali ke pemerintahan-
nya dari tahun 1996-2001. Sela-
ma tahun-tahun itu, perempuan 
tidak diizinkan bersekolah atau 
bekerja, hanya bisa meninggal-
kan rumah dengan kehadiran 
seorang pria dan diwajibkan 
mengenakan penutup kepala 
hingga ujung kaki.

Seorang mantan jurnalis 
Afghanistan yang melarikan 
diri dari negara itu pada tahun 
2015, Rukhsar Azamee, ber-
bicara dalam program “The 
Story” Fox News pada hari 
Rabu  (25/8) mengatakan “hat-
inya untuk semua perempuan 
di Afghanistan.”

“Mereka tidak akan memi-

Taliban Larang Musik di Afghanistan

KABUL(IM) - Sedikitnya 
13 tentara Amerika Serikat 
(AS) turut menjadi korban 
meninggal dalam ledakan bom 
bunuh diri di gerbang bandara 
Kabul, Afghanistan, Kamis 
(27/8). Peristiwa yang juga 
melukai 15 tentara AS itu men-
jadi skenario mimpi buruk bagi 
Presiden AS Joe Biden.

Sebelum ledakan bom 
bunuh diri tersebut, AS telah 
memberi peringatan pada 
warganya di Afghanistan untuk 
tidak datang ke bandara Kabul. 
Washington menyebut ada 
potensi serangan di sana. Sep-
erti diketahui AS dijadwalkan 
mengakhiri misi evakuasinya 
di bandara Kabul pada 31 
Agustus mendatang.

Biden telah berkumpul di 
Ruang Situasi Gedung Putih 
dengan penasihat militer dan 
diplomatiknya untuk temu 
media harian membahas upaya 

evakuasi Afghanistan yang ka-
cau pada Kamis pagi. Ledakan 
terjadi di luar bandara yang 
tengah ramai dan turut me-
newaskan warga sipil termasuk 
anak-anak.

Tim tidak keluar dari ‘Ru-
ang Situasi’ sampai lebih dari 
dua jam. Kemudian Biden 
berpindah ke Ruang Oval, saat 
personel Pentagon, beberapa 
berseragam, masuk dan keluar 
dari Gedung Putih. Beberapa 
staf  mengetahui meningkatnya 
jumlah tentara AS yang tewas 
dari layar televisi yang dipasang 
di Sayap Barat Gedung Putih 
seiring berjalannya hari. Mer-
eka mengeluh putus asa saat 
jumlahnya berlipat ganda.

“Kami marah dan juga 
patah hati,” kata Biden dalam 
sambutan publ ik  Kamis 
malam. Biden dan ibu negara, 
Jill Biden mengatakan, mereka 
merasakan apa yang keluarga 
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Puluhan tentara AS tewas dalam sera-
ngan bom bunuh diri di Bandara Kabul.

Ledakan Bom di Bandara Kabul 
Jadi Mimpi Buruk Joe Biden

“Ini adalah mimpi buruk 
yang kami takuti dan itulah 
sebabnya selama berminggu-
minggu, para pemimpin mi-
liter, intelijen, dan kongres 
dari kedua belah pihak telah 
memohon kepada presiden 
untuk melawan Taliban dan 
mendorong keluar batas ban-
dara,” kata Senator AS dari 
Partai Republik Ben Sasse.

“Saat kami menunggu 
rincian lebih lanjut, satu hal 
yang jelas: Kami tidak dapat 
mempercayai Taliban dengan 
keamanan Amerika,” tambah 
Demokrat Bob Menendez, 
ketua Komite Hubungan Luar 
Negeri Senat, dalam kritik im-
plisit terhadap strategi Biden.

Sememtara itu, Presiden 
Majelis Umum PBB Volkan 
Bozkir mengatakan, serangan 
bom di ibu kota Afghanistan, 
Kabul sangat mengkhawatir-
kan. Serangan itu dapat mem-
perlambat upaya evakuasi.

“Perkembangan yang ini 
hanya akan memperumit dan 
melemahkan upaya evakuasi,” 
kata Bozkir, dilansir Anadolu 
Agency, Jumat (27/8). Q tom

menghadapi risiko serangan 
dari ISIS-K,” ujar Biden.

ISIS-K yang dimaksud 
Biden merujuk pada ISIS-
Khorasan, yaitu kelompok 
yang berafiliasi dengan ISIS 
di Pakistan dan Afghani-
stan. Khorasan adalah istilah 
modern untuk wilayah timur 
Persia kuno sejak abad ke-3. 
Khorasan meliputi wilayah 
yang kini merupakan bagian 
dari Iran, Afghanistan, Ta-
jikistan, Turkmenistan, dan 
Uzbekistan.

Korban tewas militer AS 
dalam perang Afghanistan se-
jak 2001 adalah sekitar 2.500. 
Korban militer AS pada Kamis 
adalah yang pertama di Af-
ghanistan sejak Februari 2020 
dan merupakan hari paling me-
matikan bagi pasukan Amerika 
di sana dalam satu dekade.

Beberapa kritikus meny-
alahkan evakuasi tergesa-gesa 
yang mengancam akan menin-
ggalkan beberapa orang AS di 
Afghanistan. Para pejabat AS 
mengatakan pada Kamis seki-
tar 1.000 orang Amerika tetap 
berada di Afghanistan.
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WASHINGTON(IM) - 
Seorang hakim federal Amerika 
Serikat (AS) menjatuhkan huku-
man  fi nansial dan sanksi-sanksi 
lainnya terhadap sembilan pen-
gacara yang memiliki hubungan 
dengan mantan Presiden Donald 
Trump. Hakim itu memutuskan 
bahwa gugatan hukum mereka 
yang menantang hasil pemilu 
2020 di negara bagian Michigan 
merupakan penyalahgunaan 
sangat besar dan historis terhadap 
proses peradilan.

“Menerima kasus untuk 
mempertahankan hak-hak ter-
kait dengan tuduhan pemilu 
yang diduga curang adalah satu 
hal,” kata Hakim Linda Parker.

“Perkaranya adalah mener-
ima kasus untuk memperdaya 
pengadilan federal dan rakyat 
Amerika agar percaya bahwa ada 
hak-hak yang dilanggar, tanpa 
memperhatikan apakah ada un-
dang-undang atau hak-hak yang 
benar-benar dilanggar,” lanjutnya.

“Menerima kasus untuk 
mempertahankan hak-hak ter-
kait dengan tuduhan pemilu yang 
diduga curang adalah satu hal,” 

kata Hakim Linda Parker.
“Perkaranya adalah mener-

ima kasus untuk memperdaya 
pengadilan federal dan rakyat 
Amerika agar percaya bahwa 
ada hak-hak yang dilanggar, 
tanpa memperhatikan apakah 
ada undang-undang atau hak-
hak yang benar-benar dilang-
gar,” lanjutnya.

Para pengacara yang terlibat 
itu mencakup Sidney Powell, 
Lin Wood, Emily Newman, 
Julia Haller, Brandon Johnson, 
Scott Hagerstrom, Howard 
Kleinhendler, Gregory Rohl 
dan Stefanie Lynn Junttila.

Parker memerintahkan agar 
para pengacara tersebut mengi-
kuti edukasi hukum selama 12 
jam dan membayar ganti rugi 
kepada pemerintah setempat di 
Michigan atas biaya pembelaan 
gugatan mereka.

Hakim juga menyatakan 
bahwa putusannya akan dikirim 
ke setiap pengadilan negara 
bagian dan federal di mana 
masing-masing pengacara itu 
berpraktik untuk kemungkinan 
tindakan disipliner. Q ans

Hakim AS Jatuhkan Sanksi 
Terhadap 9 Pengacara Trump

PASUKAN KEHORMATAN ANGKATAN BERSENJATA BELARUS
Anggota Pasukan Kehormatan Angkatan 
Bersenjata Belarus tampil dalam pratinjau 
media pada festival musik militer internasional 
“Spasskaya Tower” di Red Square, Moskow, 
Rusia, Kamis (26/8). 

para pahlawan pemberani ra-
sakan.

Biden bersumpah membu-
ru penyerang bandara Kabul di 
tengah proses evakuasi. Pres-
iden juga menyebut pasukan 
yang tewas sebagai pahlawan.

“Mereka adalah bagian dari 
apa yang saya sebut sebagai 
tulang punggung Amerika, 
mereka adalah tulang pung-
gung Amerika. Yang terbaik 
yang ditawarkan negara ini,” 
ujar Biden.

ISIS mengeklaim bertang-
gung jawab atas serangan itu. 
Sebelum insiden ledakan, Ge-
dung Putih mengatakan, Pres-
iden Biden telah mendapatkan 
informasi  tentang ancaman 
dari kelompok ISKP atau yang 
juga dikenal dengan ISIS-K. 
Biden juga telah mengeta-
hui rencana darurat untuk 
evakuasi.

“ISIS-K adalah musuh 
bebuyutan Taliban, dan mereka 
memiliki sejarah pertempuran 
satu sama lain. Tetapi setiap 
hari kami memiliki pasukan di 
lapangan. Pasukan ini dan war-
ga sipil tak berdosa di bandara, 

ATLET UKRAINA MENARIK PESAWAT KARGO TERBESAR DI DUNIA
Atlet kuat Ukraina berusaha memecahkan rekor dunia untuk menarik pesawat kargo terbesar di dunia Antonov An-225 Mriya di 
sebuah lapangan terbang di pemukiman Hostomel di luar Kyiv, Ukraina, Kamis (26/8). 
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Krisis Lebanon, UE 
Nyatakan Siap Bantu

BEIRUT (IM)- Utusan 
Uni Eropa untuk Beirut, Ralph 
Tarraf, menyampaikan surat 
mendesak kepada Presiden Mi-
chel Aoun dari kepala kebijakan 
luar negeri Uni Eropa Josep 
Borrell. Dikatakan, surat itu, 
merupakan saran untuk segera 
mungkin melakukan reformasi 
di Lebanon menyangkut krisis 
yang ada.

“Kami sangat prihatin 
dengan eskalasi cepat krisis 
ekonomi, keuangan, keaman-
an, dan sosial,” kata Tarraf  
dalam konferensi pers setelah 
bertemu dengan Aoun, diku-
tip Anadolu, Jumat (26/8).

Uni Eropa memperingatkan 
adanya kemungkinan keruntuhan 
Lebanon, jika para pemimpin neg-
ara itu gagal membentuk pemerin-
tahan. Melalui surat itu, UE dapat 
membahas pemberian bantuan ke 

Lebanon setelah pembentukan 
pemerintahan baru.

Lanjut dia, Aoun dan Per-
dana Menteri yang ditunjuk 
Najib Mikati harus menyepakati 
pemerintahan baru untuk ke-
pentingan rakyat. Berdasarkan 
informasi, Mikati ditugaskan 
untuk membentuk pemerin-
tahan oleh Aoun pada 26 Juli 
lalu, setelah Saad Hariri gagal 
selama sembilan bulan dalam 
membentuk pemerintahan 
karena perbedaan pendapat 
dengan Aoun.

Diketahui, Lebanon se-
dang menghadapi krisis eko-
nomi yang parah, dengan mata 
uang lokal kehilangan hampir 
semua nilainya terhadap dolar. 
Hingga kini, banyak massa juga 
memenuhi jalanan dan melaku-
kan protes serta demonstrasi 
besar-besaran. Q gul

WASHINGTON(IM)- 
Tujuh petugas Polisi Capitol 
Amerika Serikat (AS) meng-
gugat mantan Presiden Donald 
Trump . Trump dituduh telah 
berkonspirasi dengan kelom-
pok-kelompok ekstremis sayap 
kanan untuk memprovokasi se-
rangan mematikan di Kongres 
pada 6 Januari lalu.

Dalam gugatan yang dia-
jukan ke pengadilan federal 
Washington, para polisi itu 
menuduh serangan tersebut 
adalah puncak dari retorika 
Trump selama berbulan-bulan. 
Mereka menyebut Trump telah 
mengetahui jika hal itu berpo-
tensi memantik kekerasan dan 
secara aktif  mendorongnya 
dengan harapan menghentikan 

sertifikasi kemenangan Joe 
Biden dalam pemilu presiden.

Gugatan itu menuduh 
Trump berkonspirasi dengan 
kelompok-kelompok ekstremis 
The Proud Boys dan The Oath-
keepers, serta operasi politik 
sayap kanan termasuk Roger 
Stone dan Ali Alexander, yang 
mempromosikan pidato Trump 
di dekat Gedung Putih tepat 
sebelum serangan Capitol.

“Trump, bersama dengan 
Tergugat lainnya, dengan sen-
gaja dan terus-menerus mem-
buat dan mendorong klaim 
palsu penipuan pemilu untuk 
mendiskreditkan hasil pemilu 
dan secara tidak jujur memicu 
kemarahan di antara para pen-
dukungnya,” bunyi tuduhan 
dalam gugatan itu seperti diku-
tip dari Reuters, Jumat (27/8).

Kasus ini adalah yang ter-
baru dari serangkaian tuntutan 
hukum perdata yang berusaha 
meminta pertanggungjawa-
ban Trump atas pengepungan 
Capitol oleh gerombolan pen-
dukungnya.

Empat orang tewas pada hari 
pecahnya insiden kekerasan itu, 
satu ditembak mati oleh polisi 
dan tiga lainnya karena sebab 
alamiah. Seorang petugas Polisi 
Capitol yang telah diserang oleh 
pengunjuk rasa meninggal pada 
hari berikutnya. Empat petugas 
polisi yang ambil bagian dalam 
mempertahankan Capitol ke-
mudian bunuh diri. Lebih dari 
seratus polisi terluka.

Ron Fischetti, seorang pen-
gacara pribadi untuk Trump, 
tidak segera menanggapi per-
mintaan komentar.

Dalam gugatan serupa 
yang diajukan oleh Perwakilan 
Demokrat AS Eric Swalwell, 
Trump berpendapat bahwa 
tindakannya adalah kebebasan 
berbicara yang dilindungi oleh 
Amandemen Pertama Kon-
stitusi AS dan bahwa ia tidak 
dapat dimintai pertanggung-
jawaban berdasarkan hukum 
perdata AS karena ia bertindak 
dalam kapasitasnya sebagai 
presiden pada 6 Januari. Q gul

Polisi Tuntut Trump, Menuduhnya 
Menghasut Serangan Capitol
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